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Abstrak: Tepung Maggot diketahui sebagai salah satu bahan baku pembuatan pakan yang dapat dimanfaatkan 
diberbagai indutri perikanan ataupun peternakan. Studi pemanfaatan tepung maggot sebagai bahan pakan karena 
memiliki kandungan nutrisi tinggi. Terdapat 3 sampel maggot yang digunakan dalam pengujian kandungan 
nutrisinya yaitu uji Proksimat dan Asam Amino esensial dan non-esensial. Hasil uji proksimat tepung maggot 
memiliki kandungan nutrisi dalam berat kering yaitu nilai kandungan Protein berkisar (33.15-48.36%), lemak 
(19,35-41.92), Abu (0.63-9.19), Serat Kasar (5.98-7.57%) dan BETN (15.51-18.30%). Kandungan Asam Amino 
yang didapatkan dari hasil uji yaitu kandungan asam amino esensial dan kandungan asam amino non esensial. 
Kandungan asam amino yang ditemukan pada sampel ini berjumlah 8 jenis asam amino esensial dan 6 jenis non 
esensial. Adapun nilai kandungan asam amino esensial berkisar 29.53-30.96% dan non esensial berkisar 64.44-
65.53%. 

Kata Kunci :  Asam Amino, Bahan Baku, Maggot, Nutrisi 
 
Abstract: Maggot meal is known as one of the raw materials for making feed that can be used in various fisheries 
or livestock industries. Study on the use of maggot meal as a feed ingredient because it has a high nutritional 
content. There are 3 maggot samples used in testing its nutritional content, namely Proximate test and essential and 
non-essential Amino Acids. The proximate test results of maggot meal have nutritional content in dry weight, 
namely the value of Protein content ranges from (33.15-48.36%), fat (19.35-41.92), Ash (0.63-9.19), Crude Fiber 
(5.98-7.57%) and BETN (15.51-18.30%). The content of Amino Acids obtained from the test results is the content 
of essential amino acids non-essential amino acids. The amino acid content found in this sample amounted to 8 
types of essential and 6 types of non-essential. The value of essential amino acid content ranges from 29.53-30.96% 
and non-essential ranges from 64.44-65.53%. 
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PENDAHULUAN  

Serangga merupakan hewan kelas insekta yang 
dapat digunakan sebagai alternatif sumber protein dan 
lemak untuk pakan[1].Salah satu jenis serangga yaitu 
maggotmerupakan organisme berasal dari telur black 
soldieryang mengalami metamorfosis dalam siklus 
hidupnya yang dikemudian dikenal dengan BSF (balck 
Soldier Fly).BSFbahan kandidat potensial pakan yang 
digunakan dalam biokonversi pupuk kandang untuk 
mengurangi residu limbah[2]. Tepung maggot sudah 
tidak asing bagi industri peternakan ataupun perikanan 
dan banyak dimanfaatkan sebagai bahan campuran 
pembuatan pakan. Bahkan menjadi alternatif dalam 
mengganti tepung ikan. Pada penelitian[3]tepung 
maggot digunakan menggantitepung ikan untuk 
pemeliharaan ayam bloiler. Penggunaan tepung 
maggot untuk mengurangi tepung ikan untuk 
perkembangan gonad ikan lele[4], mengurangi 
penggunaan tepung ikan dengan maggot untuk 
pertumbuhan ikan bandeng[5], udang Vannamei[6]. 
Informasi kandungan nutrisi tepung maggot banyak 
diteliti tetapi masih sebatas kandungan unsur hara 
makro. Menurut [2]maggot memiliki kelebihan 
dibandingkan pakan lainnya, yang kaya akan protein 
dan nutrisi asam amino.Keunggulan maggot sebagai 

pengganti pakan ikan yaitu mudah dibudidayakan baik 
dalam kapasitas  kecil  maupun  besar,  mengandung 
nutrisi yang tinggi, mengandung antimikroba,   anti   
jamur,   tidak   membawa penyakit[7].Maggot 
memiliki kandungan nutrisi bagi organisme yang 
mengkonsumsinya. Maggot bahan alternatif dalam 
kegiatan budidaya baik peternakan maupun perikanan. 
Pertumbuhan (pertambahan bobot dan panjang) 
maggot (Hermetia illucens sp) cepat dimana selama 21 
hari percobaan tumbuh normal dan membentuk kurva 
sigmoid. Karena pertumbuhannya cepat, penggunaan 
BSF dijadikan  pakan dan campuran pada pakan 
sebagai pakan alternatif[8]. 

Unsur hara makro yang tinggi merupakan 
informasi untuk mendapatkan bahan baku pakan 
berkualitas. Kandungan unsur hara makromaggot 
seperti kandungan protein berkisar 45-47%, lemak 21-
24%, BETN 5-17%, serat kasar 4 – 17%, abu 6-
10%[2].Pentinguntuk mengetahui penyusun unsur hara 
lainnnya seperti kandungan asam amino. Asam amino 
adalah komponen utama penyusun protein yang terbagi 
atas dua komponen yaitu asam amino esensial dan 
non-esensial. Asam amino esensial tidak dapat 
diproduksi di dalam tubuh sehingga sumbernya harus 
berasal dari luar tubuh dan harus ditambahkan dalam 
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bentuk makanan, sedangkan asam amino non-esensial 
merupakan komponen penyusun yang diproduksi 
dalam tubuh. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
kandungan nutrisi dan asam amino 3 sampel maggot 
yang tersedia di e-commerce sehingga memberikan 
informasi terkait kandungan nutrisi dan digunakan 
sebagai bahan baku pakan pada industri perikanan 
maupun peternakan. 
 
METODE PENELITIAN 

Pengujian sampel dilaksanakan dari bulan Mei 
sampai November 2022.Analisa proksimat pakan 
dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas 
Mataram, sedangkan analisa asam amino dilaksanakan 
di Laboratorium Kimia, Universitas Gadjah Mada 
(UGM). Alat yang digunakan meliputi wadah loyang, 
blender, timbangan, loyang, oven,gelas ukur, 
saringan,Bahan yang digunakan adalah3 jenis sampel 
maggot yangberasal darilokasi berbeda dan sampel 
dibeli di e-commerce. Sampel yang diuji berdasarkan 3 
sampel yang diberikan ke laboratorium dan tanpa 
adanya ulangan. 
1. Pembuatan Tepung Maggot 

Maggot yang digunakan masih dalam 
bentuk maggot kering sehingga perlu dilakukan 
penepungan. Proses pembuatan tepung maggot 
dengan melakukanpenggilingan maggot kering 
dengan blender sehingga didapatkan tepung 
maggot yang selanjutnya sampel tepung maggot 
di analisis unti di uji kandungan Proksimat dan 
Asam Amino. 

2. Analisa Proksimat 
Pengujian proksimat meliputi kadar air, 

kadar abu, protein, lemak kasar, dan serat kasar 
dilakukan berdasarkan metode AOAC 
2010[[AOAC]]. Analisis kadar air dan kadar abu 
dengan menggunakan metode Thermogravimetri, 
analisis kadar protein menggunakan metode 
Kjeldahl, analisis kadar lemak dengan metode 
soxhlet[9]. Sementara kadar bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) diperoleh berdasarkan 
perhitungan[4] : 

 
Kadar BETN = 100% - (abu + protein kasar + serat 

kasar + lemak kasar) 
 

3. Analisis Asam Amino 
Analisismenggunakan High Performance 

Liquid Chromatography (HPLC). Sebanyak 60 g 
sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
kemudian ditambahkan 4 ml HCL 6 N dan 
dipanaskan selama 24 jam pada suhu 110oC. 
Setelah itu didinginkan dan dinetralkan dengan 
NaOH 6 N sampai pH 7 kemudian disaring 
dengan kertas wattman 0,2 µm. Sebanyak 10 µL 
sampel diambil dan ditambahkan dengan OPA 
300 µL. Sampel dibiarkan selama 1 menit agar 
proses derivatisasi sempurna. Setelah itu, 
sebanyak 20 µL sampel diinjeksi ke dalam kolom 
HPLC dan tunggu hingga pemisahan semua asam 
amino selesai. Larutan standar asam amino yang 
digunakan dalam HPLC adalah 16 jenis asam 
amino standar, yaitu larutan asam aspartat, asam 
glutamat, asparagin, serin, histidin, glisin, 
treonin, arginin, alanin, tirosin, metionin, valin, 
fenilalanin, isoleusin, leusin dan lisin.Untuk 
menentukan kadar masing-masing asam amino 
yang terdapat didalam sampel, dilakukan dengan 
pembuatan kurva standar asam amino. Sedangkan 
penentuan skor asam amino dilakukan dengan 
rumus :  

 

Skor = 
୏ୟ୬ୢ୳୬୥ୟ୬ ୟୱୟ୫ ୟ୫୧୬୭ ୣୱୣ୬ୱ୧ୟ୪ ୱୟ୫୮ୣ୪

୮୭୪ୟ ୟୱୟ୫ ୟ୫୧୬୭ ୱ୲ୟ୬ୢୟ୰ ୊୅୓/୛ୌ୓
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kandungan Nutrisi Bahan Baku Pakan 

Dalam memilih bahan baku pakan 
kandungan nutrisi adalah faktor yang harus 
diketahui. Karena kandungan nutrisi pakan 
memiliki fungsi yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan. 

Tabel 1. Hasil Uji Proksimat Maggot 

Sampel 
Kadar 
Kering Abu Lemak Serat Kasar Protein Kasar BETN 

Maggot 1 93.75 7.64 40.69 5.42 28.74 17.51 
Maggot 2 92.51 10.12 38.27 5.23 32.70 13.69 
Maggot 3 93.71 4.19 48.50 7.51 28.39 11.41 

Kebutuhan ikan akan beberapa kandungan nutrisi 
adalah sebagai berikut: 
a. Protein 

Kandungan Protein tepung maggot yang 
didapatkan pada penelitian ini berkisar antara 
28.39% - 32.70%. Nilai yang didapatkan lebih 
rendah jika dibandingkan dengan 
hasil[10,22]dengan nilai protein 39.16% - 63.99%. 
Sebagai bahan baku pakan pemanfaatan protein 
untuk kebutuhan pembuatan pakan berkisar antara 
20-60%. Untuk ikan-ikan laut biasanya kebutuhan 
protein cukup tinggi karena merupakan kelompok 

ikan karnivora yaitu berkisar antara 30-60%. 
Sumber protein dapat diperoleh dari hewani atau 
nabati tetapi untuk ikan laut lebih menyukai 
sumber protein diambil dari hewani. Tepung 
Maggot masuk dalan sumber protein hewani. 

b. Lemak 
Kandungan Lemak tepung maggot dalam 

peneilitian ini berkisar antara 38.27% -48.50%. 
Menurut [1,3,5,8] kandungan lemak yang 
didapatkan berkisar 20.76%-25.3%. Diketahui hasil 
uji lemak yang didapatkan lebih rendah 
dibandingkan dengan hasil penelitian ini. 
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Kebutuhan lemak dalam pembuatan pakan ikan 
berkisar antara 4-18%. Sumber lemak/lipid yang 
biasanya adalah sumber hewani berasal dari lemak 
sapi, ayam,dan minyak ikan.sedangkan yang 
berasal dari sumber nabati: jagung, biji kapas, 
kelapa, kelapa sawit, kacang tanah, dan kacang 
kedelai. 

c. Karbohidrat 
Karbohidrat terdiri dari serat kasar dan Bahan 
Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN), kebutuhannya 
berkisar antara 20-30%. Pada penelitian ini nilai 

serat kasar berkisar 5.23%-7.51% dan BETN 
11.41%-17.51%. Menurut[10,22] hasil uji serat 
kasar dari tepung maggot adalah 7.50%-8.25% dan 
nilai serat kasar yang didapatkan lebih tinggi 
dibandingkan hasil pada penelitian ini. Dalam 
pembuatan pakan sumber karbohidrat biasanya dari 
nabati seperti jagung, beras, dedak, tepung terigu, 
tapioka,dan sagu. Kandungan serat kasar kurang 
dari 8% akan menambah struktur pellet, jika lebih 
dari8% akan mengurangi kualitas pelet ikan. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Proksimat dari Maggot 

Berdasarkan hasil uji proksimat bahan 
baku pakan pada tepung maggot sudah memenuhi 
untuk kandungan nutrisi ikan. Pakan 
maggot berperan penting terhadap pertumbuhan 
ikan karena di dalam pakan terkandung 
nutrisiyang dibutuhkan oleh ikan. Kebutuhan 
nutrisi dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama, usia, 
konsumsi makanan, dan kehilangan unsur nutrisi 
sebelum sempat digunakan. Kedua, 
aktivitas.Pemberian pakan (pelet+maggot) 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertumbuhanberat mutlak dan panjang mutlak 
benih ikan gurame (Osphronemus gouramy)[11]. 
Uji proksimat pada pakanmenunjukkan bahwa 
pakan komersial tanpa penambahan tepung 
kepala udang dan tepung maggot menunjukkan 
perlakuan terbaik dengan nilai rata-rata protein 
sebesar 32,51%. Nilai kecernaan berbanding lurus 
dengan kandungan protein pakan dengan nilai 
rata-rata sebesar 23,06%[12]. 

Selain sebagai sumber nutrisi, pakan juga 
berfungsi memperbaiki metabolisme lemak, 
mempercepat reproduksi, meningkatkan cita rasa, 
membentuk warna tubuh, dan pengobatan. Nutrisi 
yang dibutuhkan antara lain protein, lemak, 
karbohidrat, vitamin, dan mineral. Selain lengkap, 
kadar nutrisi yang terkandung juga harus tepat. 
Biasanya, pakan yang dibuat di pabrik sudah 

mengandung nutrisi-nutrisi tersebut.Karakteristik 
maggot BSF dengan nilai protein sebesar 52,21% 
sampai 37,28%, dan lemak 35,24% sampai 
37,28%[13]. 

Kandungan nutrisi di dalam pakan ikan 
bergantung pada bahan pakan yang digunakan 
dan tergolong menjadi dua klasifikasi, yaitu 
sebagai sumber protein dan sumber energi. Ada 
sumber protein yang tidak bisa diberikan pada 
ikan. Begitu pun dengan sumber energi, ada yang 
tidak cocok diberikan pada ikan.Komposisi 
tepung maggot (H. illucens) dengan dosis 25% 
dan tepung ikan 15% memberikan pengaruh yang 
baik terhadap laju pertumbuhan spesifik, 
pertumbuhan mutlak, rasio konversi pakan dan 
sintasan udang vaname[14].Kandungan  protein  
pada  larva  ini  cukup  tinggi,  yaitu  44,26%  
dengan  kandungan lemak  mencapai  29,65%.  
Nilai  asam  amino,  asam  lemak  dan  mineral  
yang  terkandung di  dalam  larva  juga  tidak  
kalah  dengan  sumber-sumber  protein  lainnya,  
sehingga  larva BSF merupakan bahan baku ideal 
yang dapat digunakan sebagai pakan[15]. 
Kandungan proksimat yang dimiliki tepung pakan 
Malla grade 1 antara lain protein 33.70%, lemak 
26.28%, karbohidrat 17.32%, kadar air 9.72% dan 
kadar Abu 12.98%. Pada grade 2 protein 32.84%, 
lemak 25.03%, karbohidrat 18.77%, kadar air 
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9.40% dan kadar Abu 13.96% dan Pada grade 3 
protein 31.61%, lemak 24.63%, karbohidrat 
20.59%, kadar air 9.71% dan kadar Abu 
13.46%[16].Kandungan kitin pada maggot segar 
yaitu 21 g/kg dan 33.9 g/kg bahan kering[17]. 

 
2. Hasil Uji Asam Amino Tepung Maggot  

Dari hasil uji tepung maggot yang terdiri 
dari 3 sampel di dapatkan kandungan asam amino 
esensial dan asam amino non-esensial. Asam 
amino esensial adalah asam amino yang tidak 
diproduksi dalam tubuh, ataujika memang 
diproduksi, jumlahnya tidak mencukupi untuk 

kebutuhan metabolisme tubuh. Untuk itu, tubuh 
harus mendapatkan sumber asam amino dari luar 
dengan cara mengonsumsi makanan yang kaya 
akan asam. Kandungan asam amino pada tepung 
magot tertinggi diantaranya glutamat (7,685.84 
mg/kg), aspartat (5,864.19 mg/kg), dan leusin 
(5,034.31 mg/kg)[18]. Asam amino non-esensial 
adalah asam amino yang bisa dibuat dalam tubuh 
dengan menggunakan asam organik biasa, seperti 
alanine, arginine, serine, syrocyne, glycine, 
proline, norkucine, tyrosine, citrulline, dan asam 
asparagin. 

Tabel 2. Kandungan Asam Amino 
Asam Amino Esensial Maggot 1 (%) Maggot 2 (%) Maggot 3 (%) 
Histidin 0.89 0.81 0.84 
Threonin 2.61 2.63 2.5 
Arginin 2.42 2.32 2.46 
Valine 7.23 7.93 7.21 

Phenylalanin 3.1 3.06 2.8 
Isoleusin 4.87 5.28 5.01 
Leusin 7.14 7.53 7.16 
lysin 1.63 1.4 1.55 
Asam Amino Non-Esensial    
Asparticacid 25.19 25.05 23.78 
Glutamicacid 22 20.91 22.44 
Serin 3.67 3.69 3.71 
Glisin 4.66 4.51 4.64 
Alanin 5.8 6.29 5.84 
Tyrosin 4.21 4.38 4.03 

 

 
 

Gambar 2. Kandungan Asam Amino Esensial dan Non Esensial Maggot
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Kandungan asam amino esensial dan asam 
amino non-esensial yang terdapat dalam tepung 
maggot berkisar antara 29.53-30.96% dan 64.44-
65.53%. Jenis asam amino esensial nya adalah 
Histidin, Threonin, Arginin, Valin, Phenylalanin, 
Isoleusin, Leusin, dan Lysin. Jenis asam amino 
non-esensial adalah Asparticacid, Glutamicacid, 
Serin, Glisin, Alanin, dan Tyrosin. Kandungan 
tertinggi pada penelitian ini untuk asam amino 
esensial terdapat pada Valin dan Leusin dengan 
nilai berturut turut 7.21-7.93% dan 7.14-7.53%. 
Hasil tersebut lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan penelitian[4]pada tepung maggot dengan 
nilai valine 0.50% dan Leusin 2.11%. ekstraksi 
protein pada maggot bsf berhasil dilakukan, dan 
didapatkan kadar protein sebelum dan setelah 
dihidrolisis dengan tripsin yaitu 224,74 μg/mL 
dan 102,52 μg/mL[19]. 

Secara umum ditemukan  22 jenis asam 
amino di dalam daging unggas untuk 
pertumbuhan dan produksi yang baik, ke-22 jenis 
asam amino tersebut harus tersedia [21]. Pada 
tepung maggot ditemukan 14 jenis Asam amino. 
Asam amino dikelompokkan menjadi asam amino 
esensial dan asam amino non-esensial yang dapat 
disintesis oleh unggas[22]. Asam-asam amino 
esensial yang dibutuhkan adalah arginin, sistin, 
histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, 
fenilalanin, treonin, triptofan, dan tirosin dan 
asam amino non esensial yang diperlukan adalah 
alanin, asam aspartat, asam glutamat, glisin, 
hidroksiprolin dan serin[23]. Asam amino yang 
sering kurang dalam campuran pakan adalah 
asam amino  metionin dan lisin (kadang-kadang 
asam amino treonin)[24].Asam amino yang tidak 
dapat disintesis tubuh harus tersedia dalam 
ransum[25]. 

 
KESIMPULAN 
1. Tepung maggot memiliki kandungan nutrisi seperti 

protein, lemak, abu, serat kasar, BETN, kandungan 
asam amino esensial dan non-esensial.  

2. Tepung Maggot dapat dijadikan sebagai bahan 
baku pakan karena memiliki kandungan nutrisi 
yang sesuai untuk kebutuhan ikan. 
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